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1.1 Latar Belakang
Makanan adalah kebutuhan utama manusia yang diperlukan setiap saat dan
memerlukan pengolahan yang baik agar bermanfaat bagi tubuh, karena makanan
sangat diperlukan untuk tubuh (Departemen Kesehatan RI, 2000). Makanan adalah
semua bahan dalam bentuk olahan yang dimakan manusia kecuali air dan obat-

obatan. Makanan merupakan sala eputuhan utama manusia untuk dapat

melangsungkan kehidupan selaifn-kebutuhan sandang,dan perumahan.Makanan selain
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makanan, pencatatan dan pelaporan serta evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka
penyediaan makanan bagi kelompok masyarakat di sebuah institusi. Selain untuk
memenuhi kebutuhan gizi, penyelenggaraan makanan bertujuan untuk menyediakan
makanan yang baik dari segi mutu, jenis maupun jumlahnya (Depkes R1,2006)

Menu adalah satu rencana paling berpengaruh dalam operasi pelayanan
makanan. Menu yang terencana dengan baik berfungsi sebagai katalisator yang
mendorong semua fungsi operasional: pembelian, produksi dan servis. Ini juga

merupakan pengendalian manajemen yang mempengaruhi perolehan dan
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pemanfaatan sumber daya. Sumber daya ini meliputi makanan, tenaga kerja,
peralatan, waktu, uang dan fasilitas.(Payne et al, 2012) .

Perencanaan menu adalah suatu kegiatan penyusun menu yang akan diproses
untuk memenuhi selera konsumen dan kebutuhan zat gizi yang memenuhi prinsip
gizi seimbang. Tujuan perencanaan menu adalah tersedianya siklus menu sesuai
klasifikasinya ( Irianton, 2014).

Salah satu hal penting dalam penyelenggaraan makanan yaitu jumlah bahan

makanan dan standar porsi yang dihasilkan, hal ini dikarenakan jumlah bahan

makanan berpengaruh terhadap rsi yang dihasilkan. Jumlah bahan
makanan harus ditetapkan andar porsi sesuai dengan yang
telah direncanakan seb kebutuhan klien(Mukrie,
1990).

Standar g ang disajikan dan
ukuran po 'S pen @7-! gﬁan anan, standar
porsi  sange f : bu .ﬁha makanan dan
perencanaa .‘ tuhkan  untuk
mempertaha I ini tentu akan
mempengaru

Menu seimf i kebutuhan tubuh
akan zat gizi. Ke agan pemberian menu
seimbang dapat di mberian manu seimbang

dibtituhkan dalam memenuhi

HeKa _ radanm.__sanaai

dengan makanan yang
kecukupan gizi (Almaster 2005).

Anak panti asuhan adalah mereka yang masih dalam tahap pertumbuhan dan
perkembang. Usia remaja menunjukan fase pertumbuhan yang sangat pesat. Anak
panti asuhan memiliki hak yaitu mendapat kesejahteraan terutama dalam pemberian
makanan untuk menunjang ketersediaan energi dan protein. Dari hasil pengambilan
data awal pada Panti Asuhan Baitul Falah Semarang menunjukan bahwa Indeks
Massa Tubuh 68,4% remaja masuk kategori kurus ini merupakan indikator bahwa
remaja di Panti Asuhan Baitul Falah Semarang mengalami masalah pada tingkat

kecukupan energi dan protein. Hal ini sesuai teori bahwa kebutuhan konsumsi
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energi dan protein pada usia remaja (10-18 tahun mengalami kenaikan sejalan
dengan proses pertumbuhan yang pesat. Dengan kata lain kebutuhan energi dan
protein berbanding lurus dengan kenaikan berat badan seseorang. Jika konsumsi
energi dan protein yang diperoleh dari makanan memenuhi angka kecukupan energi
dan protein yang dianjurkan, maka akan diperoleh status gizi yang baik (Amelia,
Andi, et al, 2013) . Asupan Energi dan protein dapat diperoleh dengan baik jika
pengadaan makanan dapat terstruktur dengan baik seperti kesesuaian siklus menu

dan besar porsi pada makanan. Saat siklus menu dan besar porsi tidak sesuai dengan

energi dan prot@ ’; %
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Dari latar belakang tersebt rHNUSA alah sebagai berikut “
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Mengetahui Gambaran Kesesuaian Siklus Menu, Besar Porsi, Tingkat
kecukupan Energi dan Protein Pada Remaja di Panti Asuhan Baitul Falah
Semarang.
2. Tujuan Khusus :
a. Mendiskripsikan Kesesuaian Siklus Menu Remaja di Panti Asuhan
Baitul Falah Semarang.
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b. Mendiskripsikan Kesesuaian Besar Porsi (makanan pokok, lauk
hewani, lauk nabati, sayur) Remaja di Panti Asuhan Baitul Falah
Semarang.

c. Mendiskripsikan Tingkat Kecukupan Energi Remaja di Panti Asuhan
Baitul Falah Semarang.

d. Mendiskripsikan Tingkat Kecukupan Protein Remaja di Panti Asuhan
Baitul Falah Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian
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